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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Unsur- unsur modal sosial yang dimiliki komunitas pedagang sayuran di

Desa Balunijuk dalam kegiatan berdagang sayuran terdapat 7 unsur modal

sosial yaitu unsur kepercayaan, kerjasama, norma sosial, saling tukar

kebaikan antar individu, nilai-nilai, partisipasi dalam suatu jaringan, dan

tindakan proaktif. Namun unsur – unsur modal sosial yang dominan terjadi

adalah unsur kepercayaan, kerjasama, dan tindakan proaktif.

2. Proses terbentuknya modal sosial dalam komunitas pedagang sayuran di Desa

Balunjuk diawali dari pedagang sayuran Desa Balunijuk yang memberikan

kepercayaan kepada petani. Kemudian terbentuklah kerjasama, norma sosial,

saling tukar kebaikan antar individu, nilai-nilai, berpartisipasi dalam jaringan

perdagangan sayuran, dan tindakan proaktif.

3. Peran dari modal sosial dalam usaha pemasaran sayuran di Desa Balunijuk

adalah memudahkan pedagang dalam mendapatkan sayuran segar melalui

hubungan ikatan dengan petani, dan pengelolahan tenaga kerja keluarga yang

lebih efisien tanpa perlu dikontrol dan diawasi lagi.

5.2. Saran

Saran yang dapat saya sampaikan adalah :

1. Diharapkan kepada pedagang sayuran Desa Balunijuk yang masih belum

memaksimal unsur - unsur modal sosial seperti berpartisipasi dalam suatu

jaringan perdagangan sayuran, nilai-nilai, saling tukar kebaikan antar

individu, dan norma sosial agar dapat dimaksimalkan dalam penerapan

berdagang sayurannya.
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2. Diharapkan kepada masyarakat Desa Balunijuk untuk menjaga dan

memelihara modal sosial yang dimilikinya agar mudah berinteraksi sesama

individu lainnya.

3. Diharapkan kepada peneliti untuk meneliti unsur-unsur modal sosial lainnya.
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